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Abstrak 

Literasi membaca merupakan kompetensi dasar yang berperan penting dalam mendukung 

keberhasilan belajar siswa, terutama pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang banyak 

memanfaatkan teks informasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh literasi 

membaca terhadap prestasi belajar IPS siswa SMP Negeri di Jakarta Timur. Pendekatan kuantitatif dengan 

desain survei digunakan dalam penelitian ini, dengan jumlah responden sebanyak 60 siswa dari tiga sekolah 

negeri. Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner literasi membaca dan dokumentasi nilai prestasi IPS. Data 

dianalisis menggunakan regresi sederhana untuk menguji hubungan antara kedua variabel. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan literasi membaca terhadap prestasi IPS dengan nilai signifikansi 

0,000 (p < 0,05) dan t hitung sebesar 8,062. Temuan ini menegaskan bahwa siswa dengan literasi membaca 

tinggi cenderung mencapai prestasi akademik yang lebih baik. Implikasi penelitian ini mendorong sekolah 

untuk memperkuat program literasi membaca melalui strategi pembelajaran inovatif, seperti gamifikasi, 

microlearning, dan pendekatan diferensiasi, agar siswa mampu mengembangkan kemampuan membaca 

sekaligus meningkatkan capaian akademik pada mata pelajaran IPS. 

Kata kunci: literasi, membaca, prestasi belajar, ilmu pengetahuan sosial, siswa SMP 

 

Abstract 
Reading literacy is a fundamental competency that plays a crucial role in supporting students’ 

learning achievement, particularly in Social Studies subjects that rely heavily on informational texts. This 

study aims to examine the effect of reading literacy on the academic performance of junior high school 

students in East Jakarta. A quantitative approach with a survey design was employed, involving 60 students 

from three public junior high schools. The research instruments included a reading literacy questionnaire 

and documentation of Social Studies achievement scores. Data were analyzed using simple regression to test 

the relationship between the two variables. The results indicate a significant effect of reading literacy on 

Social Studies achievement, with a significance value of 0.000 (p < 0.05) and a t-value of 8.062. These 

findings highlight that students with higher reading literacy tend to achieve better academic outcomes. The 

study implies that schools should strengthen reading literacy programs through innovative instructional 

strategies such as gamification, microlearning, and differentiated learning approaches, enabling students to 

enhance their reading skills while improving academic performance in Social Studies. 
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PENDAHULUAN 

      Literasi membaca merupakan fondasi utama yang menunjang keberhasilan belajar 

siswa di sekolah. Pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), keterampilan ini 

sangat penting karena materi pembelajaran banyak disajikan dalam bentuk teks yang 

membutuhkan pemahaman, analisis, dan refleksi. Siswa dengan literasi membaca yang 

baik lebih mampu menangkap ide pokok, menafsirkan data, serta menghubungkan 

informasi dengan fenomena sosial, sehingga mendukung peningkatan prestasi belajar IPS. 

      Berbagai penelitian internasional menunjukkan bahwa literasi membaca berperan besar 

dalam capaian akademik lintas mata pelajaran. Kebiasaan membaca secara teratur di luar 

sekolah berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik siswa (Blaabæk, 2020). 

Keterampilan membaca yang baik berkorelasi positif dengan pencapaian akademik di 

berbagai bidang studi, termasuk ilmu-ilmu sosial (Mihret dan Joshi, 2025). 

      Selain keterampilan teknis, perilaku membaca juga berpengaruh pada prestasi 

akademik. Kebiasaan membaca (reading habits) memiliki hubungan signifikan dengan 

keberhasilan belajar siswa (Abid et al., 2023). Dalam konteks IPS, kebiasaan membaca 
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dapat memperluas wawasan siswa terhadap isu-isu sosial, politik, dan budaya, sehingga 

mempermudah mereka dalam memahami materi pelajaran dan meningkatkan hasil belajar. 

      Upaya meningkatkan literasi membaca dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

pendekatan inovatif. Gamifikasi, misalnya, telah terbukti meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses membaca. Penerapan elemen permainan dalam kegiatan membaca 

berdampak positif pada motivasi dan pemahaman siswa (Matyakhan et al., 2024)  . 

Sementara itu, dampak gamifikasi bervariasi, tergantung pada karakteristik individu dan 

desain instruksional yang digunakan (Smiderle et al., 2020). 

      Kombinasi teknologi juga menunjukkan hasil yang menjanjikan. Pendekatan ini 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa secara lebih efektif dibandingkan 

metode konvensional (Zhang dan Liu, 2023). Dalam konteks IPS, microlearning dapat 

digunakan untuk menyajikan teks singkat namun bermakna, yang mendukung 

keterampilan membaca siswa secara bertahap dan terstruktur. 

      Namun demikian, efektivitas strategi literasi sangat bergantung pada rancangan 

pembelajaran. Permainan yang dirancang sesuai teori motivasi dan beban kognitif dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus menjaga efektivitas belajar (Baah, Govender, 

dan Subramaniam, 2024). Dengan demikian, literasi membaca dalam IPS tidak hanya 

ditentukan oleh materi bacaan, tetapi juga oleh metode penyajiannya. 

      Penelitian Gedik memperlihatkan bahwa kefasihan dan pemahaman bacaan 

berkontribusi langsung pada prestasi akademik siswa (Gedik, 2022). Siswa yang lancar 

membaca akan lebih cepat memahami informasi dalam teks, mengidentifikasi gagasan 

utama, serta mengaitkan bacaan dengan realitas sosial. Hal ini sangat relevan dalam 

pembelajaran IPS yang menuntut analisis terhadap peristiwa dan data sosial. 

      Perkembangan teknologi juga membuka ruang baru bagi penguatan literasi membaca. 

Penggunaan elemen gamifikasi dalam pembelajaran daring meningkatkan partisipasi, 

motivasi, dan hasil belajar siswa (Meng et al., 2024). Dalam pembelajaran IPS, yang sering 

menggunakan sumber digital seperti artikel berita atau infografis, strategi ini dapat 

membantu siswa mengembangkan literasi membaca berbasis digital. 

      Penelitian ini memiliki kebaruan karena memfokuskan literasi membaca pada konteks 

mata pelajaran IPS di SMP Negeri Jakarta Timur. Sebagian besar kajian sebelumnya masih 

menitikberatkan pada literasi membaca umum atau pembelajaran bahasa, sementara 

penelitian ini menyoroti kontribusi literasi membaca terhadap prestasi IPS serta 

mengaitkannya dengan pendekatan inovatif seperti gamifikasi dan microlearning. 

      Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh literasi membaca terhadap prestasi belajar IPS siswa SMP Negeri di Jakarta 

Timur. Selain memberikan bukti empiris, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi praktis bagi sekolah dan guru untuk mengembangkan program literasi 

membaca yang relevan dengan konteks IPS, sehingga mampu mendukung peningkatan 

kualitas pendidikan dan pencapaian prestasi akademik siswa. 

 

METODE 

      Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei yang 

bertujuan memperoleh gambaran empiris mengenai peran literasi membaca terhadap 

prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa SMP Negeri di Jakarta Timur. Data 

dikumpulkan melalui dua instrumen utama, yaitu kuesioner literasi membaca dan 

dokumentasi nilai prestasi belajar IPS. Kuesioner literasi membaca disusun berdasarkan 

tiga indikator utama, yakni pemahaman literal, inferensial, dan evaluatif, dengan 

menggunakan skala Likert 1 sampai 5. Sementara itu, data prestasi belajar IPS diperoleh 

dari dokumen nilai ulangan, tugas, dan ujian semester yang tersedia di sekolah. Seluruh 

data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji regresi sederhana untuk mengetahui 

pengaruh literasi membaca terhadap prestasi belajar IPS. Sebelum dilakukan analisis, 

terlebih dahulu dilaksanakan uji prasyarat meliputi uji normalitas dan linearitas, dengan 

taraf signifikansi yang ditetapkan sebesar 5% (α = 0,05). 

 

 

 



George Louwis, Martua Ferry Siburian,  Yulian Dinihari, Mashudi Alamsyah, Rifqi Pratama, Jupriadi. Peran 

Literasi Membaca Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa SMP Negeri di 

Jakarta Timur. 

 

79 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

      Penelitian ini melibatkan 60 siswa kelas VIII dari tiga sekolah, yaitu SMP Negeri 172 

Jakarta, SMP Negeri 236 Jakarta, dan SMP Negeri 284 Jakarta. Variabel yang diteliti terdiri 

atas literasi membaca (X) sebagai variabel bebas dan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial (Y) sebagai variabel terikat. 

1. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS 

      Hasil deskripsi statistik menunjukkan bahwa nilai rata-rata prestasi belajar IPS 

adalah 76,00 dengan median 77,00. Simpangan baku sebesar 4,510 menunjukkan variasi 

data yang cukup kecil, sehingga prestasi siswa relatif homogen. Skor minimum yang 

diperoleh adalah 66 dan skor maksimum 90. Jumlah siswa dengan skor di atas rata-rata 

lebih banyak dibandingkan dengan siswa dengan skor di bawah rata-rata, yang berarti 

sebagian besar siswa memiliki prestasi IPS yang cukup baik. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Prestasi Belajar IPS 

No Statistik Literasi Membaca  Nilai 

1 Skor Minimum 66 

2 Skor Maksimum 90 

3 Rata-rata (mean) 76,00 

4 Median 77,00 

5 Simpangan Baku 4,510 

      Tabel 1 menunjukkan bahwa skor prestasi belajar IPS siswa relatif homogen dengan 

simpangan baku sebesar 4,510. Rata-rata 76,00 yang mendekati median 77,00 

menandakan distribusi data yang seimbang. Hal ini menjadi dasar untuk menguji lebih 

lanjut keterkaitan dengan literasi membaca. 

2. Deskripsi Data Literasi Membaca 

      Hasil deskripsi data literasi membaca menunjukkan rata-rata 102,93 dengan median 

104,50. Simpangan baku sebesar 10,114 menunjukkan variasi skor yang relatif ketat dan 

homogen. Skor minimum adalah 80 dan skor maksimum 121. Sebagian besar siswa 

memiliki skor literasi membaca di atas rata-rata, yang berarti tingkat literasi membaca 

siswa cukup tinggi. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Prestasi Belajar IPS 

No Statistik Literasi Membaca  Nilai 

1 Skor Minimum 80 

2 Skor Maksimum 121 

3 Rata-rata (mean) 102.93 

4 Median 104,50 

5 Simpangan Baku 10,114 

      Tabel 2 memperlihatkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa cukup baik, 

dengan skor rata-rata 102,93 dan median 104,50. Sebagian besar siswa berada di atas 

skor rata-rata, menunjukkan bahwa literasi membaca sudah berkembang dan dapat 

dihubungkan dengan prestasi IPS pada subbab analisis korelasi. 

3. Uji Hipotesis 

     Hasil pengujian hipotesis dengan regresi sederhana menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi adalah 0,000 (p < 0,05) dengan t hitung = 8,062. Hal ini menunjukkan 

bahwa literasi membaca berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar IPS siswa 

SMP Negeri di Jakarta Timur. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima. 
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Gambar 1. Hubungan Literasi Membaca dengan Prestasi Belajar IPS 

      Gambar 1 menunjukkan bahwa literasi membaca memiliki pengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar IPS dengan nilai Sig. 0,000 (p < 0,05) dan t hitung 8,062. 

Temuan ini mendukung hipotesis penelitian dan membuka pembahasan mengenai 

pentingnya literasi membaca sebagai faktor penentu keberhasilan akademik. 

Pembahasan 

      Penelitian ini membuktikan bahwa literasi membaca memiliki pengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP Negeri Jakarta Timur. 

Siswa yang memiliki keterampilan membaca lebih baik cenderung lebih cepat memahami 

materi, mampu menafsirkan informasi secara tepat, serta dapat menghubungkan isi bacaan 

dengan pengalaman pribadi maupun fenomena sosial di sekitarnya. Hal ini memberi 

keunggulan dalam menyelesaikan tugas maupun evaluasi pembelajaran, sehingga capaian 

akademik mereka lebih tinggi dibandingkan siswa dengan literasi membaca rendah. 

      Temuan ini sejalan dengan penelitian global yang menekankan literasi membaca 

sebagai salah satu prediktor utama keberhasilan akademik. Mihret dan Joshi menunjukkan 

bahwa keterampilan membaca merupakan faktor penting dalam pencapaian akademik 

lintas mata pelajaran (Mihret dan Joshi, 2025), sedangkan Abid et al., menegaskan bahwa 

kebiasaan membaca serta keterampilan belajar berhubungan positif dengan prestasi siswa, 

khususnya pada pembelajaran berbasis bahasa (Abid et al., 2023). Kesamaan hasil ini 

memperkuat posisi literasi membaca sebagai keterampilan fundamental yang tidak dapat 

dipisahkan dari prestasi belajar. 

      Upaya meningkatkan literasi membaca dapat dilakukan melalui pendekatan 

pembelajaran inovatif. Li et al. dan Zeng et al., misalnya, melalui meta-analisis 

menemukan bahwa penerapan gamifikasi terbukti mampu meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa apabila dirancang dengan baik (Li et al., 2023; Zeng et al., 2024). 

Penelitian Wang et al. bahkan lebih spesifik menyoroti bagaimana gamifikasi dalam 

pembelajaran membaca membantu siswa menjadi lebih fokus dan terlibat dalam 

memahami teks (Wang et al., 2024). Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa inovasi 

pedagogis dapat memperkuat hasil penelitian ini. 

      Meski demikian, efektivitas strategi literasi tidak bersifat seragam. Smiderle et al. 

menekankan bahwa dampak gamifikasi sangat dipengaruhi oleh karakteristik kepribadian 

siswa (Smiderle et al., 2020). Artinya, dalam mengembangkan literasi membaca, guru perlu 
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mempertimbangkan diferensiasi dan variasi strategi agar dapat mengakomodasi kebutuhan 

belajar yang beragam. Dengan demikian, literasi membaca tidak hanya dipandang sebagai 

keterampilan tunggal, tetapi sebagai kompetensi yang kompleks dan memerlukan 

pendekatan pembelajaran yang adaptif. 

      Dalam konteks Indonesia, relevansi hasil penelitian ini semakin jelas melalui temuan 

Dinihari, Rafli, dan Boeriswati yang mengembangkan bahan ajar literasi berbasis 

gamifikasi dan terbukti meningkatkan keterlibatan siswa (Dinihari et al., 2025). Kajian 

kritis juga menekankan bahwa gamifikasi merupakan strategi efektif untuk menguatkan 

literasi di era digital (Dinihari et al., 2025). Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran 

literasi membaca dapat diperkuat dengan pendekatan inovatif yang mampu menjembatani 

minat siswa dengan tuntutan akademik. 

      Literasi juga memiliki dimensi sosial. Penelitian menunjukkan bahwa literasi digital 

guru penting untuk mencegah praktik perundungan di lingkungan pesantren (Dinihari et 

al., 2025). Hal ini membuktikan bahwa literasi bukan hanya sekadar keterampilan kognitif 

individual, melainkan kompetensi sosial yang berdampak pada kehidupan bermasyarakat. 

Relevansi ini menegaskan bahwa literasi membaca dalam pembelajaran IPS tidak hanya 

mendukung capaian akademik, tetapi juga membentuk keterampilan sosial yang esensial. 

      Secara lebih luas, literasi juga dipandang sebagai pilar pembangunan pendidikan 

nasional. Artikel Pendidikan Bahasa Khusus dan Literasi Sosial sebagai Pilar Keadilan 

Inklusif Menuju Indonesia Emas 2045 menegaskan bahwa literasi berperan strategis dalam 

menyiapkan generasi muda yang adaptif, inklusif, dan berdaya saing. Dengan demikian, 

literasi membaca tidak hanya mendukung pembelajaran IPS, tetapi juga berkontribusi pada 

pencapaian visi pendidikan Indonesia yang menekankan keadilan dan keberlanjutan. 

      Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya program literasi membaca di sekolah 

yang dirancang secara sistematis. Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) yang 

telah diteliti oleh Dinihari dkk., terbukti mampu menyesuaikan materi dengan kemampuan 

siswa, sehingga mendukung peningkatan literasi membaca secara merata (Dinihari et al., 

2025). Selain itu, integrasi microlearning sebagaimana ditunjukkan oleh tren penelitian 

terbaru dapat dimanfaatkan untuk memperkuat keterampilan literasi melalui konten digital 

yang singkat, kontekstual, dan mudah diakses (Dinihari et al., 2025). 

      Dengan memperhatikan hasil penelitian ini dan literatur yang relevan, dapat ditegaskan 

bahwa literasi membaca merupakan fondasi penting dalam pembelajaran IPS. Integrasi 

strategi inovatif seperti gamifikasi, microlearning, dan diferensiasi pembelajaran tidak 

hanya meningkatkan capaian akademik, tetapi juga membentuk kompetensi abad ke-21, 

yaitu berpikir kritis, kolaborasi, dan kesadaran sosial. Literasi membaca dengan demikian 

bukan hanya sarana untuk prestasi akademik, tetapi juga modal utama dalam menyiapkan 

generasi unggul menuju Indonesia Emas 2045. 

 

SIMPULAN 

      Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi membaca berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa SMP Negeri di Jakarta Timur. Siswa 

dengan literasi membaca yang lebih baik mampu memahami bacaan, menarik kesimpulan, 

dan mengevaluasi informasi dengan lebih efektif sehingga berdampak positif pada capaian 

akademik mereka. Hasil analisis regresi dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) dan t 

hitung sebesar 8,062 memperkuat temuan ini, yang menegaskan bahwa literasi membaca 

merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan belajar IPS. 

      Meskipun demikian, penelitian ini terbatas pada sampel 60 siswa dari tiga sekolah, 

sehingga belum dapat digeneralisasi secara luas. Penelitian selanjutnya dapat 

dikembangkan dengan memperluas cakupan responden, melibatkan jenjang dan konteks 

sekolah yang berbeda, serta mengkaji dimensi literasi lain seperti literasi digital dan literasi 

kritis. Dengan demikian, hasil penelitian ke depan diharapkan tidak hanya memperkuat 

bukti empiris tentang peran literasi membaca, tetapi juga melahirkan strategi pembelajaran 

inovatif yang lebih kontekstual dan relevan dengan tantangan pendidikan abad ke-21. 
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